BAB Il

DO’A-DO’A NABI IBRAHIM A.S DALAM AL-QUR’AN

A. Tinjauan Umum Tentang Do’a
1. Pengertian Do’a
Secara bahasa, doa berasal dari kata da’a-yad’u-du’a’an (da’autu
asy-sya’a, ad’uhu, du’a’an), artinya aku memanggil sesuatu dengan
panggilan. Matsdar ini, menempati kata benda, sehingga bisa
mengatakan, ad’uu-du’a’an (sami;tu du’a’an), artinya aku mendengar
sebuah panggilan
Sedangkan secara istilah, menurut Ath-Thibiy yang dikutip dari
buku Do’a Ajaran llahi, do’a ialah menampakkan kehinaan dan
kerendahan diri dalam keadaan tiada daya dan taiada berkekuatan
kemudian menyatakan hajat, keperluan, dan ketundukan kepada Allah
SWT. !
Do’a adalah merasa butuh kepada Allah dan membuang
perasaan bahwa dirinya memiliki tenaga atau kekuatan. Do’a adalah
tanda penghambaan dan ketundukan sebagai manusia. Dalam do’a

terdapat makna pujian kepada Allah dan pengakuan akan kemurahan dan

! Masykhur dan Jejen Musfah, Do’a Ajaran Ilahi: Kumpulan Do’a Dalam Al-Qur’an
Beserta Tafsirnya, (Bandung: Mizan Media Utama (MMU), 2013), h. 2-3
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kemuliaan-Nya. Do’a menuntut hadirnya hati ke hadirat Allah, dan do’a
adalah puncak ibadah.?
2. Keutamaan dan Keistimewaan Do’a
Banyak sekali ayat al-Quran dan dan Hadits Nabi SAW yang

menerangkan keutamaan do’a. Antara lain sebagai berikut:®

a. Q.S., Al-Bagarah (2): 186
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186. Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,

Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,

Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan

hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran.*

b. Q.S., Al-A’raf (7): 55

T
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55. Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas’

c. Q.S., Al-Mu’min (40): 60

2 Ummu Muhammad Rasyid, Allah Mendengar Setiap Keluhan: Setiap Kesulitan Pasti Ada
Kemudahan, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), cet ke-1, h. 24-25

¥ Abu Hamid Al-Ghazali, Rahasia Dzikir dan Do’a, (Bandung: Penerbit Karisma, 1998),
cet ke-7, h. 46

* Kementrian Agama RI, op.cit., h. 28

® Ibid., h. 157
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60. Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan  bagimu. Sesungguhnya orang-orang Yyang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam Keadaan hina dina". ®

d. Q.S., Al-Isra’ (17): 110
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110. Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan

nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al asmaaul husna

(nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan

suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannyadan
carilah jalan tengah di antara kedua itu".’

Do’a adalah memohon kepada Tuhan yang Maha Kuasa melalui

perantara nama-nama dan sifat-sifat-Nya untuk mendatangkan perkara

yang dinginkan dan dicintai, atau menolak perkara yang dibenci dan

ditakuti. Do’a adalah salah satu ibadah yang paling mulia. ®Allah telah

memerintahkan untuk berdo’a, seperti disebutkan dalam firman-Nya:

®Ibid., h. 474
" Ibid., h. 293
 Ummu Muhammad Rasyid, op.cit., h. 30-31
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60. Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam
dalam Keadaan hina dina". (Q.S., Al-Mu’min [40]: 60)°

Ini adalah bentuk kemurahan Allah dan karunia-Nya. Dia telah
memerintahkan para hamba-Nya untuk berdoa kepada-Nya, dan dia
menjamin akan mengabulkannya. Sebagaimana dikatakan oleh Sufyan
Ats-Tsauri, “ Wahai yang paling mencintai hamba yang paling banyak
permintaannya! Wahai Dia yang paling membenci hamba yang tidak mau
meminta kepada-Nya! Tidak ada seorang pun berbuat demikian selain
Engkau, Wahai Tuhanku!”*°

Rasulullah SAW bersabda: do’a adalah ibadah. Maksudnya,
seorang yang mengangkat kedua tangannya kepada Allah meminta segala
keperluannya, maka dia telah meyakini hal-hal berikut: adanya Allah
yang Maha Tahu, Maha Kuasa, Maha Baik, Maha Pengasih, Maha
Pemurah, dan Maha Mulia. Allah berada diatas singgasana-Nya, jauh
dari hamba-Nya, sehingga ia mengangkat kedua tangannya untuk
meminta kepada-Nya. Allah mendengar panggilan dan menjawab do’a.
Jika tidak, maka ia tidak perlu memanggil dan meminta-Nya. Allah Maha

Kaya dan memberi kekayaan, memberi siang dan malam tanpa

mengirangi sedikitpun apa-apa yang ada pada-Nya.™

® Kementrian Agama RI, op.cit., h. 474
1 Ummu Muhammad Rasyid, loc.cit
" Ibid., h. 33
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Selain itu, hamba yang berdoa juga meyakini bahwa selain
Allah tiada yang mendengar panggilan, tidak menjawab do’a, tidak
mengetahui keadaan orang berdo’a dan tidak mampu memberika apa
yang diminta. Oleh karena itu, ia hanya meminta kepada Allah.

Doa memiliki keistimewaan yang sangat banyak, jarang terdapat
pada ibadah-ibadah yang lain. Adapun keistimewaannya yaitu:*?
a. Manfaat do’a terjadi pada waktu hidup dan sesudah mati, seperti do’a

anak, orang tua, kerabat atau teman. Allah berfirman:
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10. Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri ampunlah Kami dan
saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih dulu dari Kami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati Kami terhadap
orang-orang yang beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguhnya Engkau

Maha Penyantun lagi Maha Penyayang."(Q.S., Al-Hasyr [59]: 110)*®
b. Kemudahannya dan tidak terikat dengan waktu, tempat, dan kondisi.

Namun, dalam keistemawaan ini, do’a disayingi oleh dzikir yang juga

merupakan do’a

2 bid., h. 35
13 Kementrian Agama R, op.cit., h. 547
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c. Suatu keharusan yang tidak terdapat pada ibadah-ibadah yang lain.
Orang yang beribadah shalat, puasa, zakat, haji atau ibadah lainnya
sering dikuasai oleh sikap lupa. Sedangkan berdo’a, maka ia harus
menghadirkan hatinya.

d. Do’a adalah otak ibadah. Otak adalah pengatur anggota tubuh dan
penentu eksistensi manusia. Do’a dapat membuka pintu hati,
menumbuhkan rasa ketundukan yang sempurna, dan perasaan selalu
membutuhkan Tuhan dalam semua kondisi yang dihadapi.

e. Do’a menunjukkan kerendahan, kelemahan, rasa membutuhkan,
penghambaan dan pengagungan Tuhan.

Keistimewaan-keistimewaan diatas menunjukkan betapa agung
dan tingginya kedudukan do’a. Dialah yang telah menentukna kebaikan
tentu telah telah menentukan sebab-sebab untuk mendatangkannya.

Ada orang beranggapan bahwa do’a itu hanya diperuntukkan
bagi orang-orang yang lemah. Hanya orang yang butuh kepada Allah saja
yang mau berdoa, sementara yang kuat merasa tidak perlu berdoa.
Namun, kalau dilihat dalam Al-Quran, ternyata para Nabi dan Rasul
senantiasa berdo’a, padahal mereka adalah orang-orang yang cukup kuat,
baik secara mental maupun fisiknya. Bahkan, nasib mereka telah dijamin
oleh Allah SWT. Oleh karena itu, tidaklah pantas jika kita bersikap
sombong, karena Allah lah Yang Maha Kuasa yang berhak mentetapkan

segala sesuatunya. Salah satunya yaitu do’a ma’tsurat. Do’a ma’tsurat



adalah kumpulan do’a-do’a yang dibaca setiap pagi dan sore dengan
tuntunan Nabi Muhammad SAW. Do’a tersebut mempunyai banyak

keutamaan. Seperti surat Al-fatihah:
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1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang

2. Segala puji[2] bagi Allah, Tuhan semesta alam

3. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

4. Yang menguasai di hari Pembalasan

5. Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah
Kami meminta pertolongan.

6. Tunjukilah Kami jalan yang lurus,

7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat. (Q.S., Al-Fatihah [1]: 1-7)*

Keutamaanya adalah:

Dari Ubay bin Kaab R.A., sesungguhnya Rasulullah bersabda: Demi
Dzat yang jiwaku berada digenggamanNya, tidak diturunkan satu surah
di Taurat, di Injil, di Zabur, maupun di Al-Qur’an yang menandingi surai
ini (al-fatihah). la adalah tujuh ayat yang berulang dan al-qur’an yang
agung diberikan kepadaKu (HR. Tirmidzi)

Begitu juga dalam Q.S., Al-Bagarah [2]: 1-5:

bid., h. 1
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1. Alif laam miin.

2. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa

3. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka.

4. Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah
diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu,
serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.

5. Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan
merekalah orang-orang yang beruntung.™

—’Yl\u

Dan Ayat Kursi dan 2 ayat setelahnya:

% 1bid., h. 2
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255. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di
bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan
apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi
lagi Maha besar.

256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu
Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah,
Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat
kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.

257. Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). dan orang-
orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang
mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran).
mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Q.S., Al-
Bagarah [2]: 255-257)"°

Dan 3 ayat terakhir:
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% 1bid., h. 42-43
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284. Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan
dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa
yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

285. Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya dan
rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan
antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan
mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka berdoa):
"Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat
kembali."

286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
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Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang
kafir." (Q.S., Al-Bagarah [2]: 284-286)"

Keutamaannya adalah:
Dari Ibnu Mas’ud RA, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: *
Barangsiapa membaca sepuluh ayat; empat ayat diawal Al-Bagarah, ayat

kursi dan dua ayat setelahnya, dan penghujung surat al-Bagarah, maka
syaitan tidak akan masuk rumabh tersebut hingga subuh” (HR. Thabrani)

Dalam Al-Qur’an terdapat doa-doa yang pernah diamalkan oleh
para Nabi dan Rasul. Salah satunya yaitu doa Nabi Ibrahim a.s. penulis
menemukan 20 doa Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an yang berada di
berbagai surat. Berikut isi dan karakteris doa-doa Nabi Ibrahim a.s. yang

terdapat dalam Al-Quran

B. Do’a-Do’a Nabi Ibrahim A.S Dalam Al-Qur’an
1. Q.S., Al-Bagarah (2): 126-129 dan 260

a. Q.S., Al-Bagarah (2): 126
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126. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-

buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada
Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang

i

7 bid., h. 49
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kafirpun aku beri kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia

menjalani siksa neraka dan ltulah seburuk-buruk tempat kembali". *°

Do’a ini adalah do’a Nabi Ibrahim a.s. terhadap negeri
makkah. Ia membaca ini sebelum meninggikan Baitullah (Ka’bah).
la memohon Negara ini dijadikan Negara yang aman, makmur,
sentosan dan dipenuhi oleh orang-orang yang beriman kepada-Nya
serta dijauhkan dari pertumpahan darah. Oleh karena itu tanah
makkah sering juga disebut dengan Tanah Haram, yaitu tanah yang
dimuliakan oleh Allah dan diharamkan didalamnya berbagai macam
perbuatan perusakan, seperti berburu, berperang, menebang
pepohonan, dan lainnya.*®

Do’a tersebut bukan saja mengajarkan agar berdo’a untuk
keamanan dan kesejahteraan kota makkah, tetapi juga mengandung
isyarat tentang perlunya setiap muslim berdo’a untuk keselamatan
dan keamanan wilayah tempat tinggalnya, dan agar penduduknya
memperoleh rezeki yang melimpah.?

Ada dua hal diatas yang merupakan syarat utama bagi suatu
kota dan wilayah, yaitu rasa aman dari segala yang menggelisahkan

dan limpahan rezeki. Stabilitas keamanan dan kecukupan ekonomi

' 1bid., h. 19

19" Anis Masykhur dan Jejen Musfah., Op.cit., h. 180-181

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an Vol 1,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 322
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merupakan nikmat yang menjadikan seseorang berkewajiban

mengabdi kepada Allah, sebagaimana ditegaskan:

-
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3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini
(Ka'bah).
4. Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk
menghilangkan  lapar dan  mengamankan mereka  dari
ketakutan.”(Q.S., Quraisy [106]: 3-4)*

Doa beliau juga disambut Allah dengan berfirman, siapa
yang kafir ku-senangkan sedikit dan sifatnya sementara, kemudian di
hari kemudian nanti Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah
seburuk-buruk tempat kembali”. Bukan hanya yang beriman, tetapi
yang kafir pun akan Dia berikan walaupun sedikit. Namun
kesenangan yang diperolehnya itu, betapapun banyak dan lamanya,
hanya sedikit kadar dan waktunya dibanding dengan keadaan kelak.
Karena di akhirat nanti mereka akan mendapatkan siksa yang pedih.
Mereka dipaksa oleh Allah untuk menerima ketetapan-Nya, yaitu

menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.

b. Q.S., Al-Bagarah (2): 127

2! Kementrian Agama R, op.cit., h. 602



127. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami
terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui*. **

Setelah Nabi Ibrahim a.s berdo’a agar makkah untuk
dijadikan kota yang aman dan makmur. Ketika Nabi Ibrahim a.s. dan
Nabi Isma’il a.s. berhasil membangun dasar — dasar baitullah dan
meninggikannya, sebagai bukti baktinya kepada Allah SWT, beliau
berdoa agar amalnya atau baktinya diterima Allah sebagai bentuk
pengabdian.?

c. Q.S., Al-Bagarah (2): 128
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128. Ya Tuhan Kami, Jadikanlah Kami berdua orang yang tunduk
patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu Kami umat
yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada Kami
cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji Kami, dan terimalah taubat
kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang. (Q.S., Al- Bagarah: 128)*

?Ibid., h. 20
2% Anis Masykhur dan Jejen Musfah, Op.cit., h. 100
% Kementrian Agama R, lo.cit
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Dalam do’anya Nabi Ibrahim memohon agar dirinya dan
keturunannya dijadikan sebagai orang yang benar-benar muslim.
Ada yang mengatakan bahwa keturunannya tersebut hanya bangsa
arab dan Israel, melalui garis Isma’il dan Ishaq. Dan ada juga yang
mengatakan seluruh umat pengikut ajaran Ibrahim. Yang terakhir
inilah yang dikatakan lbnu Jarir®

Selain itu, Nabi Ibrahim juga memohon agar ditunjukkan
cara-cara dan tempat haji, serta ibadah —ibadah lainnya, dan Allah
mengabulkan do’a beliau.

Setelah bermohon untuk ditunjukkan manasik, Nabi
Ibrahim memohon taubat. Walaupun ibadah tekah dilaksanakan
namun taubat masih harus terus dimohonkan, karena siapa tahu
ibadah tersebut tidak sempurna rukun dan syaratnya, bahkan boleh
jadi, ia disertai riya’ dan pamrih.?® Tetapi, bukalah hanya taubat yang
beliau mohonkan, tetapi juga rahmat-Nya.

d. Q.S., Al-Bagarah (2): 129
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129. Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat

2> Anis Masykhur dan Jejen Musfah, loc.cit
% M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol, Op.cit., h. 326
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Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan
Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.?’

Do’a ini adalah do’a Nabi Ibrahim a.s. agar Allah SWT
mengangkat seorang pemimpin dari kalangan anak keturunannya,
bukan sekedar dari anak cucunya untuk ahli haram (makkah). Hal ini
dimaksudkan untuk kesempurnaan dakwah Ibrahim dalam
menyebarkan ajaran tauhid kepada- Nya.?

Permohonan (do’a) Nabi Ibrahim a.s. ini dikabulkan,
dengan terutusnya Muhammad Ibn Abdillah menjadi seorang Rasul
dan Khatim al-nabiyyin, yang bukan diperuntukkan untuk bangsa
arab saja, tetapi juga untuk seluruh umat manusia.

Rosul yang dimohonkan itu diharapkan bertugas untuk terus
menyampaikan tuntunan Allah  yakni membaca al-Quran,
mengajarkan makna dan pesan-pesannya, kemudian pengetahuan
yang menghasilkan kesucian jiwa dan ini berakhir dengan

pengamalan yang sesuai dengan tuntunan Allah SWT.?®

e. Q.S., Al-Bagarah (2): 260

?" Kementrian Agama R, lo.cit
%8 Anis Masykhur dan Jejen Musfah, Op.cit., h. 165
% M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol 1, Op.cit., h. 328
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260. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-
orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" lbrahim
menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap
mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian)
ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu.
(Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu
bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya
mereka datang kepadamu dengan segera.” dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.®

Do’a ini adalah juga termasuk do’a Nabi Ibrahim yang
memohon kepada Allah, agar Allah memberi penjelasan kepada
Nabi Ibrahim a.s. tentang cara Dia menghidupkan orang-orang yang
mati. Disuruh-Nya Nabi Ibrahim a.s. mengambil empat ekor burung
lalu memeliharanya dan menjinakkannya hingga burung itu dapat
datang seketika, bilamana dipanggil. Kemudian, burung-burung yang
sudah pandai itu, diletakkan di atas tiap-tiap bukit seekor, lalu
burung-burung itu dipanggil dengan satu tepukan/seruan, niscaya
burung-burung itu akan datang dengan segera, walaupun tempatnya
terpisah-pisah dan berjauhan. Maka demikian pula Allah

menghidupkan orang-orang yang mati sedang yang tersebar di mana-

mana, dengan satu kalimat cipta hiduplah kamu semua pastilah

%0 Kementrian Agama RI, op.cit., h. 44
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mereka itu hidup kembali. Jadi menurut Abu Muslim sighat amr
(bentuk kata perintah) dalam ayat ini, pengertiannya khabar (bentuk

berita) sebagai cara penjelasan

2. Q.S., Ibrahim (14): 35-41

a.

Q.S., Ibrahim (14): 35-36

/}’ﬂ Eg// ,}9"///////"/./’/"‘“/} oy 7 [
Lo

,@uwijw \ffunqat Ny @gl;;y\

P

p Cy ﬁ)-éﬁ bl jlas by
35. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, Jadikanlah
negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta
anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala.
36. Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-berhala itu telah
menyesatkan kebanyakan daripada manusia, Maka Barangsiapa yang
mengikutiku, Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk golonganku,

dan Barangsiapa yang mendurhakai Aku, Maka Sesungguhnya
Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.'

Do’a ini dibaca Ibrahim setelah ia meninggikan Baitullah
untuk yang kedua kalinya. Motivasi Nabi Ibrahim a.s. membaca do’a
tersebut karena beliau melihat kaumnya gemar menyembah berhala-
berhala. Kita tahu, bapaknya sendiri hidup dari memproduksi
berhala-berhala. Oleh karena itu, ia menginginkan negerinya ini
dibebaskan dari macam-macam berhala. %

Doa Nabi Ibrahim ini terkabul. Allah SWT berfirman:

! Ibid., h. 260
%2 Anis Masykhur dan Jejen Musfah, op.cit., h. 182
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67. Dan Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhnya

Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman,

sedang manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa

(sesudah nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang bathil

dan ingkar kepada nikmat Allah?” (Q.S., Al- Ankabut [29]: 67)*
Dan dalam ayat lain juga:
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96. Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia”**. (Q.S., Ali
Imran [3]: 96)*

Nabi Ibrahim a.s. juga bermunajat kepada Tuhan
menerangkan pengalamannya bahwasanya berhala itu telah
menyesatkan manusia. padahal yang patut disembah adalah Allah.
Sedang berhala itu ciptaan Allah juga. Manusia tersesat membesar-

besarkan dan memuja barang yang dibikinnya dengan tangan sendiri,

sehingga ia tersesat dan terperosok dari jalan yang lurus”shirathal

%% Kementrian Agama RI, op.cit., h. 404

% Ahli kitab mengatakan bahwa rumah ibadah yang pertama dibangun berada di Baitul
Magqdis, oleh karena itu Allah membantahnya.

% Ibid., h. 62
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mustaqim”, kepada jalan lain yang membawanya hanyut ke dalam
sengasara.*®

b. Q.S., Ibrahim (14): 37
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37. Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan
sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya
Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat,
Maka Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka
dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka
bersyukur.

38. Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang
Kami sembunyikan dan apa yang Kami lahirkan; dan tidak ada
sesuatupun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi
maupun yang ada di langit.” (Q.S.,Ibrahim: 37-38)*

Do’a ini dibaca Ibrahim ketika meninggalkan istri dan

anaknya, siti hajar dan isma’il, di tengah — tengah padang pasir yang

% Hamka, Tafsir al-azhar Juzu’ 13 dan Juzu’ 14, (Jakarta: Penerbit Pustaka Panjimas,
1983), h. 153
% Kementrian Agama Rl, loc.cit
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tandus dan gersang, yaitu tanah makkah tanpa bekal dan tanpa bahan
makanan*®

la menyerahkan sepenuhnya kepada kekuasaan Allah SWT
tentang keselamatan nasibnya. Memang pada akhirnya, ketika bekal
yang dibawa Hajar habis, air susunya sudah kering, sementara Ismail
menangis kehausan, Hajar mulai mencari air. la pun mulai mencari
kesana-kemari (potang —panting) antara bukit shafa dan marwa yang
kemudian diabadikan dengan sa’i dalam haji, yang harus dilakukan
olen setiap jamaah yang melaksanakan ibadah haji. Allah
menolongnya dengan melalui kaki ismail yang mendepak-depak
bumi saat kehausan itu. Lalu keluarlah dari bekas depakannya itu
mata air. “sumur zam-zam” sebagaimana yang kita kenal sampai saat
ini.

Allah mengabulkan doa lbrahim a.s. ini selain terpenuhi
kebutuhan materi untuk memebri makan kepada dirinya dan
anaknya, ia dan keluarganya juga diangkat menjadi orang yang
dihormati di tengah-tengah bangsa Arab, bahkan umat dunia.
Terbukti dengan banyak orang yang mengikutinya Kketika

melaksanakan sa’i dalam ibadah haj i.%

%8 Anis Masykhur dan Jejen Musfah, op.cit., h. 163
* Ibid., h. 164



Setelah bermohon aneka permohonan, doanya diakhiri
dengan pujian atas nikmat yang telah didambakannya yaitu anak-
anak, sambil mendoakan mereka sebagaimana beliau mendoakan

pula kedua orang tuanya.
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39. Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di
hari tua (ku) Ismail dan Ishag. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar
Maﬁloa mendengar (memperkenankan) doa.” (Q.S., lbrahim [14]:
39)

Q.S., Ibrahim (14): 40
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40. Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang
tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah doaku. **

Do’a ini adalah do’a Nabi Ibrahim a.s yang dibaca setelah
setelah beliau berputra Ismail dan Ishag. Beliau berharap agar kedua
anaknya, ismail dan ishaq sera keturunannya menjadi orang-orang
yang taat mendirikan sholat dan menjaganya.*

Do’a ini merupakan contoh bagi kita, bahwa ketika berdo’a,

selain berdo’a untuk diri kita sendiri, sebaiknya juga mendo’akan

0 Kementrian Agama RI, loc.cit

! Ibid.

*2 Anis Masykhur dan Jejen Musfah, op.cit., h. 113-114
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anak keturunan kita sebgaimana yang dilakukan Nabi Ibrahim a.s.
Hal ini dimaksudkan agar keturunan-keturunan Kita seperti
keturunan Nabi Ibrahim, shalih dan berpegang teguh dalam
menjalankan agama Allah.

d. Q.S. Ibrahim (14): 41
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41. Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan
sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari
kiamat)".*?

Do’a ini dibaca oleh Nabi Ibrahim a.s. bersamaan dengan
do’a dalam ayat sebelumnya, yaitu permohonan agar dirinya dan
keturunannya selalu menjaga (mendirikan) shalat. Doa diatas adalah
salah satu permohonan ampun Nabi Ibrahim kepada Allah SWT bagi
keluarga, dan orang — orang yang beriman kepada Allah. Ibrahim
membaca do’a ini ketika dirinya belum terlepas dari ayah dan
kaumnya.**

3. Q.S., Asy-Syu’ara (26): 83-87

a. Q.S., Asy-Syu’ara (26): 83
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* Kementrian Agama RI, loc.cit
* Anis Masykhur dan Jejen Musfah, op.cit., h. 66
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83. (Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku Hikmah
dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh. *°

Do’a ini berisi tentang permohonan Nabi Ibrahim a.s. agar
Allah memberikan hikmah, ilmu pengetahuan, dan kesuksesan dalam
menjalankan dakwahnya.*

Al-qur’an mengisahkan, bahwa kaum Nabi Ibrahim a.s.
termasuk ayahnya sendiri menyembah berhala. Ibrahim bertanya
kepada ayah dan kaumnya tentang berhala yang mereka sembah

yang telah diabadikan dalam Al-Qur’an:

$5.-
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Berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu
sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?,(72) Atau (dapatkah) mereka
memberi manfaat kepadamu atau memberi mudharat?”(73) (Q.S.,
Asy-Syu’ara [26]: 72-73)"

Demikian dialog Ibrahim dengan ayah dan kaumnya. Meski
mereka tahu berhala — berhala yang mereka sembah itu tidak
bermanfaat  sedikitpun, mereka tetap tidak tidak mau
meninggalkannya. Dan dengan tegas Ibrahim menyatakan di
hadapan mereka, bahwa berhala — berhala tersebut adalah musuhnya.

Dia tidak menyembah melainkan Allah SWT vyaitu tuhan yang

menciptakan manusia tuhan yang memberikan makan dan minum.

** 1bid., h. 370
*® Anis Masykhur dan Jejen Musfah, op.cit., h. 149
*" Kementrian Agama RI, loc.cit
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..... Dan apabila aku sakit, dialah yang menyembuhkan aku, dan
yang akan mematikan aku, kemudian akan menghidupkan aku
(kembali), dan yang amat kuinginkan akan mengampuni
kesalahanku pada Hari Kiamat,” tegas Ibrahim dengan penuh
yakin.*®

Demi mendengar perkataan Ibrahim a.s. tersebut, kaumnya
tidak bisa lagi membela diri. Kemudian Nabi Ibrahim
melanjutkannya dengan membaca doa di atas. la bermohon kepada
Tuhan agar ia bisa digolongkan ke dalam orang-orang yang shaleh,
baik di dunia maupun di akhirat.

b. Q.S., Asy-Syu’ara (26): 84
oA EOAe Ol J Jax

84. Dan Jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang
datang) Kemudian®

Do’a ini merupakan lanjutan dari sebelumnya. Doa ini
berisi tentang permohonan Nabi Ibrahim a.s. agar kelak diberikan
pengikut yang mau mendengar dan mengikuti ajarannya atau
meneladani apa yang yang beliau lakukan dan dengan harapan,
ganjarannya bertambah dan doa mereka pun akan terus mengalir

untuknya.

*® Anis Masykhur dan Jejen Musfah, op.cit., h. 150
* Kementrian Agama RI, op.cit., h. 371
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Menurut Thabathaba’i menjelaskan bahwa kata tersebut
berarti kekhususan dengan ash-shidq sehingga beliau tidak bercakap
kecuali dengan kebenaran, dan pa yang beliau ucapkan sesuai
dengan hati kecil beliau. Berakhir dengan diutusnya di kalangan
orang — orang sesudah beliau siapa yang menyerukan dakwah beliau
serta mengajak kepada ajaran beliau, yakni agama tauhid.*

Pujian masyarakat manusia kepada Nabi Ibrahim a.s.
setelah kepergian beliau telah terbukti dengan penghormatan
penganut agama-agama kepada beliau, yahudi, nasrani, maupun
muslim. Kesemuanya mengagungkan beliau dan semua mengaku
meyakini dan melaksanakan ajaran tauhid yang beliau
kumandangkan itu.

c. Q.S., Asy-Syu’ara (26): 85

85. Dan Jadikanlah aku Termasuk orang-orang yang mempusakai
surga yang penuh kenikmatan,*

Doa ini merupakan lanjutan doa diatas. Sebelumnya Nabi
Ibrahim a.s berdoa kelak diberikan pengikut yang mau mendengar

dan mengikuti ajarannya, selanjtnya Nabi Ibrahim berdo’a agar kelak

%0 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, op.cit., h. 75
5! Kementrian Agama Rl, loc.cit
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beliau dimasukkan ke dalam syurga yang didalamnya penuh dengan
kenikmatan.

Allah telah menciptakan surga dan menyiapkannya untuk
seluruh manusia. Tapi karena ada diantara manusia yang kafir
sehingga tidak memperoleh surganya, maka surga yang tadinya
Allah telah siapkan untuk mereka, diwariskan Allah SWT, yang
beralih kepemilikannya dari orang —orang Kkafir itu kepada orang —
orang mukmin.*

Orang mukmin, kendati telah menyandang sifat-sifat yang
terpuji, namun itu bukanlah sebab yang menjadikan mereka berhak
memperoleh surga. Bukanlah manfaat sifat terpuji serta amalan-
amalan baik, bukan buat Allah tetapi buat pelakunya sendiri dan itu
telah diraihnya dalam kehidupan duniawi ? surga yang dijanjikan ini
serupa dengan kewarisan, yang tidak ada sedikit pun peranan
seseorang dalam memperolehnya, tetapi semata-mata anugerah dari
Allah SWT.

d. Q.S., Asy-Syu’ara (26): 86-87
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86. Dan ampunilah bapakku, karena Sesungguhnya ia adalah
Termasuk golongan orang-orang yang sesat, 87. Dan janganlah
Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan®

°2 M. Quraish Shihab, op.cit., h. 77
3Kementrian Agama Rl, loc.cit
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Dalam do’a diatas, Nabi Ibrahim berharap kiranya pada hari
kiamat nanti tidak ada sesuatu pun yang mengeruhkan pikiran beliau.
Beliau telah berusaha sekuat kemampuan, juga telah berdo’a
memohon bantuan Allah. Tidaka ada kekhawatiran yang tersisa
dalam benak beliau dan yang dapat mengeruhkan pikirannya kecuali
kekufuran orang tuanya itu, dan karena itulah beliau memohonkan
pengampunan untuknya. Kalau orang tuanya dimasukkan dalam
kelompok orang-orang yang sesat, pastilah mereka merasa kecewa,
walau semua doanya dikabulkan. Itulsh yang terakhir beliau
khawatirkan, yakni jangan sampai beliau memperoleh kehinaan
bukan disebabkan oleh diri beliau tetapi oleh orang tuanya.**

Q.S., Ash-Shaffat (37): 100

Tokallfe Ja g

100. Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang
Termasuk orang-orang yang saleh.”

Do’a ini adalah permohonan Nabi Ibrahim a.s. agar diberikan
seorang anak yang shaleh dan sabar ini telah dikabulkan oleh Allah

SWT, yakni dengan lahirnya Isma’il. Dan kesalehan anaknya itu juga

> M. Quraish Shihab, op.cit., h. 78
% Kementrian Agama RI, op.cit., h. 449
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langsung dibuktikan oleh Allah melalui perintah-Nya, yakni untuk
berkurban. *°

Memang terasa tidak mungkin, di usia setua Nabi Ibrahim a.s
(demikian juga istrinya yang sudah tua juga) akan dikaruniai seorang

anak. Istrinya pun hampir — hampir tidak percaya.

“Isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, Apakah aku akan
melahirkan anak Padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini
suamikupun dalam Keadaan yang sudah tua pula?. Sesungguhnya ini
benar-benar suatu yang sangat aneh.” (Q.S., Hud [11]: 72)°’

Akan tetapi, malaikat langsung menghapus keheranannya, yang

telah diabadikan dalam ayat selanjutnya yaitu
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“Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya,
dicurahkan atas kamu, Hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji
lagi Maha Pemurah.” (Q.S., Hud [11]: 73)%®

°® M. Quraish Shihab, op.cit., h. 119
> Kementrian Agama RI, op.cit., h. 230
*® Ibid.
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Jadi bagi Allah segala sesuatu itu adalah mungkin terjadi selama
dia berkehendak, meskipun manusia adalah “aneh”, atau malah “tidak
mungkin”.

Q.S., Al-Mumtahanah [60]: 4-5
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4. Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim
dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada
kaum mereka: "Sesungguhnya Kami berlepas diri daripada kamu dari
daripada apa yang kamu sembah selain Allah, Kami ingkari
(kekafiran)mu dan telah nyata antara Kami dan kamu permusuhan dan
kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja.
kecuali Perkataan lbrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku akan
memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak
sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan
Kami hanya kepada Engkaulah Kami bertawakkal dan hanya kepada
Engkaulah Kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah Kami kembali."
5. "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan Kami (sasaran) fitnah
bagi orang-orang Kkafir. dan ampunilah Kami Ya Tuhan kami.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".

% |bid., h. 549
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Doa ini dibaca oleh Nabi Ibrahim a.s. karena beliau pernah
memintaakan ampunan bapaknya (yang kafir) kepada Allah. Perbuatan
Ibrahim ini tidak boleh ditiru karena Allah tidak membenarkan orang
mukmin memintakan ampunan untuk orang-orang kafir lagi syirik

kecuali mendoakan agar mereka diberi petunjuk.®
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48. Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” (Q.S., An-Nisa’: 48)

Oleh karena itu, beliau kemudian mengembalikan permasalahan
tersebut kepada Allah. Dan Ibrahim sendiri merasa lepas dari kaumnya

(termasuk di dalamnya ayahnya), setelah mngetahui kekafiran mereka.

C. Karakteristik Do’a-Do’a Nabi Ibrahim As. Dalam Al-Qur’an
Diatas penulis telah paparkan isi dari do’a-do’a Nabi Ibrahim a.s
dalam Al-Qur’an, berikut ini penulis akan memaparkan tetang karakteristik
do’a-do’a Nabi Ibrahim a.s. dalam Al-Qur’an.
Adapun karakteristik do’a-do’a Nabi Ibrahim a.s. dalam Al-Qur’an

yaitu:

% Anis Masykhur dan Jejen Musfah, op.cit., h. 35-36
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Doa berupa percakapan dan dialog dengan Allah.

Didalamnya, sifat-sifat, kedudukan, dan zat Tuhan serta
hubungannya dengan makhluk, terutama manusia, sengaja diutarakan.
Jika kita hapuskan redaksi percakapan itu, maka ia tampak seperti text-
book teologi, dan sama sekali tidak serupa dengan doa lazimnya.

Seperti doa yang dipanjatkan Nabi Ibrahim dalam Q.S., Asy-
Syu’araa [26] ayat 83:

T Dbl gl Ut i
83. (Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku Hikmah dan
masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh.®*

Dalam Tafsir Al-Mishah® di jelaskan bahwa Nabi Ibrahim
mengubah gaya bahasa pembicaraan dalam do’anya tersebut. Beliau
mengahadap kepada-Nya dan berdo’a: Tuhanku yang memelihara dan
selalu berbuat baik kepadaku. Demikian beliau memulai dan tanpa
meggunakan kata “Wahai” untk menunjukkan kedekatannya kepada-
Nya. Selanjutnya beliau bermohon: Anugerahilah untukku, yaitu demi
kemaslahatan wujudku hukum yang agung, dan masukkakanlah aku
kedalam golongan orang — orang yang shaleh, yakni melakukan aktivitas
yang engkau ridhai

Dan dalam Q.S., Ash-Shaffat [37] ayat 100:

®! Kementrian Agama R, op.cit., 370
%2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah vol 10, op.cit., h. 73-74
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100. Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang Termasuk
orang-orang yang saleh. &

Dalam keterangan kitab tafsir, dalam do’a Nabi Ibrahim pada
ayat ini, beliau berdo’a tanpa menggunkan panggilan “Ya/ Wahai” untuk
mengisyaratkan  kedekatan beliau  kepada  Allah:  “Tuhanku,
anugrahkanlah kepadaku seorang anak yang Termasuk kelompok orang-
orang yang saleh.”

Iradat atau kehendak Ilahi yang meluap didalam-nya.

Iradat ini bukanlah berasal dari hasrat dan kebutuhan material
yang Kita saksikan dan kenali. Tetapi ia adalah sesuatu yang berasal dari
perangai-perangai yang terpuji dan keutamaan-keutamaan yang mulia.®*

Seperti do’a Nabi Ibrahim yang berada dalam Q.S., Al-

Bagarah [2] ayat 126-129

(.,\
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%3 Kementrian Agama RI, op.cit., h. 449
% Ali Syari’ati, Makna Doa Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2002), cet ke-1, h. 47
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126. Dan (ingatlah), ketika lbrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-
buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada
Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang
kafirpun aku beri kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia
menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali".

127. Dan (ingatlah), ketika lbrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami terimalah
daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui”.

128. Ya Tuhan Kami, Jadikanlah Kami berdua orang yang tunduk patuh
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu Kami umat yang
tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada Kami cara-cara
dan tempat-tempat ibadat haji Kami, dan terimalah taubat kami.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.

129. Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S., Al-Bagarah: 126-129)%

Sedikit saja nada doanya dihilangkan, ia kan menjadi undang-
undang etika, kehidupan sosial, dan motor manusia kearah pemahaman

tentang arti kelemahan dan kehinaan. doa ini juga merupakan kata kunci

% 1bid., h. 19-20
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untuk mengenal kebahagiaan dan kesengsaraan di belahan bumi
manapun manusia hidup.®
3. Adab Berdo’a
a. Menyanjung dan memuji Allah sang pencipta alam semesta sebelum
memulai do’anya
Adab berbicara kepada para pembesar adalah memulai
dengan memuji mreka, menyebutkan kebaikan dan keutamaan mereka
sebelum mengutarakan keperluan, padahal Allah lebih tinggi dari
pemisalan ini. Orang yang ingin berdo’a kepada-Nya, maka ia harus
mendahulukan pujian sebelum mengatakan kebutuhannya. Pujian ini
dengn tawassul kepada Allah SWT melalu nama-nama dan sifat-sifat-
Nya yang mulia. ¢
Nabi Ibrahim a.s. sebelum memulai do’anya dalam Q.S.,
Asy-Syu’araa ayat 83-87, beliau memberikan lima pujian kepada Sang

Pengabul Permintaan. Sebagaimana firman Allah:

P
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% Ali Syari’ati, op.cit., h. 50
 Ummu Muhammad Rasyid, Allah Mendengar Setiap Keluhan: Setiap Kesulitan Pasti
Ada Kemudahan, op.cit., h. 71
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70. Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang
kamu sembah?"

71. Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan Kami
Senantiasa tekun menyembahnya".

72. Berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu
sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?,

73. Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau
memberi mudharat?"

74. Mereka menjawab: "(Bukan karena itu) sebenarnya Kami
mendapati nenek moyang Kami berbuat demikian™.

75. Ibrahim berkata: "Maka Apakah kamu telah memperhatikan apa
yang selalu kamu sembah,

76. Kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?,

77. Karena Sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah
musuhku, kecuali Tuhan semesta alam,

78. (Yaitu Tuhan) yang telah menciptakan Aku, Maka Dialah yang
menunjuki Aku,

79. Dan Tuhanku, yang Dia memberi Makan dan minum kepadaKu,
80. Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku, (Q.S.,
Asy-Syu’ara [26]: 70-80)%®

Dalam ayat diatas, terdapat contoh bagaimana Nabi Ibrahim
a.s. berdo’a. beliau memulai doanya dengan memberikan lima
sanjungan kepada Sang Kholig. Sanjungan pertama mengatakan
bahwa Allah adalah sang pencipta seklaigus sang pemberi petunjuk
(hidayah dalam masalah agama), yang kedua adalah Dia-ah yang

memberikan makanan dan minuman, yang ketiga adalah memberi

%8 Kementrian Agama RI, op.cit., h. 370
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kesembuhan dari berbagai penyakit, yang ke empat adalah yang
menghidupkan dan mematikan dan yang kelima adalah zat yang
mengampuni dosa.

Setelah itu barulah Nabi Ibrahim mengajukan permohonan:
R R AR > -
(D) Tl paly s> JCa &)

“(lbrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku Hikmah dan
masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh,” (Q.S.,
Asy-Syu’ara [26]: 83)%°

Pada Kata («Ss) Hukman, Para Mufassir menafsirkannya

berbeda — beda. Ibnu Abbas menafsirkan dengan ilmu pengetahuan,
mujahid menafsirkan dengan Al- Qur’an, As-suddiy menfasirkannya
dengan kenabian, Ikrimah menafsirkannya dengan dengan
kecerdasan, ® Al-Biga’l menafsirkannya dengan amal ilmiah yakni
amal yang baik berdasar ilmu, dan Thahir 1bn Asyur menafsirkannya

dengan hikmah dan kenabian.”

Kata ((s~lball)Ash-Shalihin adalah bentuk jama’ dari kata

(b<l)Ash-Shalih yaitu siapa/sesuatu yang memenuhi nilai-nilai,

tanpa kekurangan, sehingga wujudnya melahirkan manfaat dan
kebaikan sempurna sebagaimana dikehendaki Allah SWT. Seorang

yang shaleh adalah siapa yang potensi positifnya menjadikan ia

% Ibid.

"% Anis Masykhur dan Jejen Musfah, loc.cit.
™ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah vol 10, loc.cit
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mampu melaksanakan tugas kekhalifahan dengan benar, sehingga
melahirkan manfaat dan kebajikan buat diri dan lingkungan.”
Kesalehan bertingkat —tingkat, puncaknya bagi manusia
adalah anugerah kenabian dan kerasulan. Permohonan Nabi Ibrahim
a.s. ini antara lain agar Allah memasukkan beliau dalam kelompok
Nabi dan Rasul sebelum beliau yaitu Nabi Nuh, Hud, dan Shalih a.s.
Allah mengabulkan semua permohonan pertama Vyaitu

meminta ilmu. Sebagaiman Firman-Nya, Maka Allah berfirman:

P
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54. Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran
karunia yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami
telah memberikan kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan
Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar.

Demikian pula Allah Berfirman:

. 5 - e - 5 - |~ - w -
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101. Ya Tuhanku, Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan
kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku
sebahagian ta'bir mimpi. (ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi.

"2 Anis Masykhur dan Jejen Musfah, loc.cit.
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Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku
dalam Keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang
yang saleh. (Q.S., Yusuf [12]: 101)"

Kemudian permohonan yang kedua:
o 333 HL J U3
84. Dan Jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang
datang) Kemudian, (Q.S., Asy-Syu’ara [26]: 84)"
Kata (0b4) lisan pada mulanya digunakan dalam arti lidah
yang antara lain merupakan alat untuk bercakap-cakap dan

menguraikan sesuatu. Yang dimaksud adalah hasil penggunaan lidah
yaitu percakapan dan buah tutur. Perangkaian kata lisan dengan kata
(32=) shidg/benar atau sesuai dengan keyakinan dan kenyataan
menjadikan uraian atau percakapan yang beliau harapakan itu
merupakan sesuatu yang benar bahkan kesempurnaan kebenaran buah
tutur itu.

Dan Allah kabulkan:

)
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108. Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan
orang-orang yang datang Kemudian, (Q.S., Ash-Shaffat [37]: 108)"

Permohonon yang ketiga:

" bid., h. 237
" bid., h. 371
™ 1bid., h. 450
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85. Dan Jadikanlah aku Termasuk orang-orang yang mempusakai
surga yang penuh kenikmatan, (Q.S., Asy-Syu’ara [26]: 85)°

Telah Allah respon positif pula yaitu

AR

73. Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya,
dicurahkan atas kamu, Hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha
Terpuji lagi Maha Pemurah.”(Q.S., Huud [11]; 73) ”/

Akan tetapi berkaitan dengan permohonan yang keempat:

8-

vwrfaf% 12 LA G 08 81 N 25T

86. Dan ampunilah bapakku, karena Sesungguhnya ia adalah
Termasuk golongan orang-orang yang sesat, 87. Dan janganlah
Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, (Q.S., Asy-
Syu’ara: 86-87)"®

Allah nyatakan tidak dapat dikabulkan yaitu diterangkan

dalam surat at-taubah ayat 114

- Sgto o C,a-,. Eﬁ/ cu8 . s9E g g~

(T k> 019N a3 O] as 175 Al gue ] ) o
’® Ibid., h. 371
7 Ibid., h. 230

8 1bid, h. 371
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114. Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk
bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, Maka Ibrahim berlepas diri
dari padanya. Sesungguhnya lIbrahim adalah seorang yang sangat
lembut hatinya lagi Penyantun. (Q.S., At-Taubah [9]: 114)"

An-Nawawi dalam kitabnya Al-Adzkaar menyebutkan
bahwasanya perjalanan Nabi dan Rasul serta orang-orang sholeh jika
meminta hajat kepada Allah subhanahu wa ta’alaa, sebelum berdoa
mereka bersegera untuk berdiri di hadapan Robbnya, lalu merapatkan
telapak kaki mereka kemudian menghamparkan telapak tangan
mereka dan mereka meneteskan air mata di pipi mereka. Maka mereka
memulai dari bertobat dari maksiat dan membebaskan dari
penyimpangan dari aturan syari’at dan mereka sembunyikan
kekhusyuan dari hati mereka. Dan mereka merendahkan diri di
hadapan Allah subhanahu wa ta’alaa. Lalu mereka menyanjung
sesembahan mereka, mensucikan-Nya, dan mengagungkan-Nya, dan
menyanjung dengan sanjungan-sanjungan yang menjadi hak-Nya.
Baru setelah itu mereka bersemangat untuk berdoa.

b. Tidak menisbatkan keburukan pada Allah SWT
Sebagaimana Nabi Ibrahim tiak menisbatkan sakit yang

merupakan ciptaan Allah. Hal ini karena Nabi Ibrahim merupakan

hamba yang santun, sopan, serta beradab terhadap terhadap Tuhannya,

" 1bid., h. 250
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sehinga dapat dilihat pada doa diatas bahwa Nabi Ibrahim tidak
menisbatkan sakit kepada-Nya. Beliau berkata: “Dan jika aku sakit,
maka Allahlah yang menyembuhkan aku”, tidak berkata “ dan lalah
Zat yang maha memberi sakit.” Walaupun senyatanya hal ini adalah
benar, bahwasanya Allah-lah yang menciptakan kebaikan dan
keburukan. Namun hendaklah seorang hamba mengetahui dapat
bersikap sopan santun dan beradab terhadap Tuhannya.

Allah telah memuliakan umat ini dengan mengajari umat doa
semisal doa Nabi Ibrahim. Allah turunkan surat Al-Fatihah untuk umat
Muhammad SAW yang Allah mulai surat ini dengan sanjungan dan
pengagungan sampai waiyyaka nasta’in, sedangkan sisanya adalah doa.
Maka surat Al-Fatihah adalah dalil diantara adab berdoa adalah
menyanjung Allah dahulu baru berdo’a dan meminta kepada Allah.

Oleh karena itu sebagai seorang muslim yang shaleh dan
sholehah hendaknya selalu memperhatikan amal dan perbuatan yang
akan atau telah dilakukan. Terlebih lagi dalam maslah berdo’a.
hendaknya kita beradab dalam melakukan doa kepada Tuhan Sang
Pencipta Alam Semesta, Penguasa Hari Pembalasan, dengan mencontoh
doa yang telah Allah ceritakan dalam Al-Qur’an.

Metode Mendidik Anak
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Metode adalah jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya
sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan
maupun dalam kaitan dengan ilmu pengetahuan dan yang lainnya.*°

Mendidik merupakan upaya secara sadar yang dilakukan oleh
orang tua atau pendidik(guru) kepada peserta didik terhadap semua aspek
perkembangan kepribadian baik jasmani maupun rohani, yang berjalan
terus-menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi, baik
nilai insaniyah atau ilahiyah.

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa metode mendiidk anak
adalah jalan yang ditempuh atau cara seseorang (orang tua atau
pendiidk(guru)) yang dilakukan kepada peserta didik terhadap semua
aspek perkembangan kepribadian baik jasmani maupun rohani, yang
berjalan terus-menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang
tinggi, baik nilai insaniyah atau ilahiyah.

Berikut dalam Q.S., Ibrahim ayat 35-41 telah dijelaska:
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% |smail S.M., Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (Semarang: Rasail Media Group bekerja sama
dengan LSIS [Lembaga Studi Islam dan Sosial], 2008), h 7.
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35. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, Jadikanlah
negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak
cucuku daripada menyembah berhala-berhala.

36. Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan
kebanyakan daripada manusia, Maka Barangsiapa yang mengikutiku,
Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk golonganku, dan Barangsiapa
yang mendurhakai Aku, Maka Sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

37. Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang
demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati
sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka
dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur.

38. Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang Kami
sembunyikan dan apa yang Kami lahirkan; dan tidak ada sesuatupun
yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di
langit.

39. Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari
tua (ku) Ismail dan Ishag. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha
mendengar (memperkenankan) doa.

40. Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap
mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah doaku
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41. Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan
sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)".
(Q.S., Ibrahim [14] : 35- 41)%*

Dari doanya itu kita dapat melihat bagaimana cara Nabi

Ibrahim mendidik anak, keluarga dan keturunannya yang hasilnya sudah

kita ketahui, kedua anaknya Ismail dan Ishaqg menjadi manusia pilihan

Allah:

a.

Membentuk Biah (Lingkungan) yang Baik.

Menurut Ali Mas’ud, salah satu faktor yang banyak
memeberikan pengaruh  bagi kelakukan seseorang adalah
lingkungan. Oleh karena itu, seseorang hidup dalam lingkungan
yang baik, secara langsung atau secara tidak langsung akan dapat
membentuk nama baik baginya. Sebaliknya, orang yang hidup dalam
suatu lingkungan yang buruk, dia akan terbawa buruk walaupun dia
sendiri misalnya tidak melakukan keburukan hal demikian, biasanya
lambat laun akan mempengaruhi cara kehidupan orang tersebut.®

Representasi lingkungan yang baik bagi Nabi Ibrahim
Baitullah (rumah Allah), dan kalau kita adalah masjid (rumah Allah).
Maka, kita tinggal dekat dengan masjid atau anak-anak kita lebih

sering ke masjid agar mereka mencintai masjid. Bukankah salah satu

81 Kementrian Agama RI, op.cit., h. 260
82 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya dan Anggota IKAPI,

2012), h. 44



116

golongan yang mendapat naungan Allah di saat tidak ada lagi
naungan adalah pemuda yang hatinya cenderung kepada masjid.

Kendala yang mungkin kita akan temukan adalah teladan.
Padahal cara belajar yang paling mudah itu adalah dengan meniru.
Ayah-ayah sekarang yang bertolak ke tempat Kkerjanya sebelum
Subuh yang mungkin tidak sempat ke masjid dan sampai ke rumah
sebelum Isya mengakibatkan anak tidak melihat contoh solat di
masjid dari orang tuanya.

Selain itu, kendala yang sering kita hadapi adalah mencari
masjid yang ramah anak, para pengurus masjid dan jamaahnya
terlihat kurang suka melihat anak-anak dan khawatir terganggu
kekhusyukannya, dan ini dipengaruhi oleh pengalamannya selama
ini bahawa anak-anak sulit untuk tertib di masjid.

b. Mendirikan Shalat.

Shalat menurut bahasa adalah do’a yang baik. Sedangkan
menurut istilah adalah seperangkat perkataan dan perbuatan yang
dilakukan dengan beberapa syarat tertentu, dimulai dengan Takbir
dan diakhiri dengan salam.®

Menurut Muhammad Ridha Musyafiqi PUR, shalat adalah
ibadah yang paling penting, yang bila dilakukan dengan benar dan

penuh perhatian, amalan ini akan membuat ruh dan hati manusia

8 Lahmuddin Nasution, Figih I, (Jakarta: Jaya Baru, 1998), h. 55
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menjadi bersih dan bersinar. Dengannya dia juga akan mampu
melepas dan mengubah akhlak-akhlak yang terpuji  dan
menggantikannya dengan akhlak yang mulia. Sangatlah baik, jika
seseorang senantiasa melakukan shalatnya pada awal waktu dengan
kehadiran hati dan jauh dari riya’ serta senantiasa ingat kepada Allah
SWT dalam setiap kalimat yang diucapkannya, dan juga sadar
bahwa dirinya sedang berdialog dengan Allah SWT.®

Mendirikan shalat ini merupakan karakter umat Muhammad
saw sebagaimana yang telah dihuraiakan di atas. Nabi Ibrahim
bahkan lebih khusus di ayat yang ke-40 dari surat Ibrahim berdoa
agar anak keturunannya tetap mendirikan solat. Shalat merupakan
salah satu pembeda antara umat Muhammad saw dengan selainnya.

Menurut Syamsu Yusuf, ibadah shalat memiliki kedudukan
yang utama dalam keseluruhan ibadah kepada Allah. Dari beberapa
hadits Rasulullah SAW yang menjelaskan tentang kedudukan shalat
dapat disimpulkan, bahwa 1) shalat merupan mi’rajul mukminin
(mi’rajnya orang-orang yang beriman), 2)shalat sebagai tiang agama,
barang siapa yang menegakkan shalat berarti telah menegakkan
agama, dan barang siapa yang meninggalkan shalat berarti merusak

agama, 3) shalat sebagai amal ibadah yang memebedakan antara

8 Muhammad Ridha Musyafigi PUR, Dasar Figih Ibadah: Ringkasan Fatwa Imam Al
Khamane’i, (Jakarta: Nur Al-Huda, 2013), cet ke-2, h. 135
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umat islam dan kafir, dan 4) shalat merupakan ibadah yang pertama
dihisab di yaumil giyamah.®

Shalat merupakan sesuatu yang sangat penting, mengingat
Rasulullah saw memberikan arahan tentang keharusan pembelajaran
solat kepada anak: suruhlah anak solat pada usia 7 tahun, dan
pukullah bila tidak solat pada usia 10 tahun. Rasulullah saw
membolehkan memukul anak di usia 10 tahun kalau dia tidak
melakukan solat dari pertama kali disuruh di usia 7 tahun. Ini artinya
ada masa 3 tahun, orang tua untuk mendidik anak-anaknya untuk
solat. Dan waktu yang cukup untuk melakukan pendidikan solat.

Proses pendidikan anak dalam melakukan shalat, sering
mengalami gangguan dari berbagai kalangan dan lingkungan. Dari
pendisiplinan formal di sekolah dan di rumah, kadang membuat
kegiatan pendidikan shalat menjadi kurang efektif dan bahkan gagal
sama sekali, terutama cara membangun citra solat dalam pandangan
anak.

c. Mengajari anak pandai dalam bersyukur terhadap apaun yang

dimilikinya

Kata yang sudah biasa digunakan untuk menerjemahkan

syukur kepada Tuhan adalah “al-hamd”. Kata ini dengan kata asy-

8 Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama: Prespektif Agama Islam (Edisi Revisi),
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), h. 82
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syukr berarti pujian kepada Allah dan pengagungan dzat-Nya. Kata
ini paling baik dan paling banyak dipakai.®

Menurut Anwar Masy’ari, syukur adalah mengagungkan
kepada Allah SWT yang telah menganugerahkan kenikmatan kepada
kita dalam batas-batas yang tidak menyimpang dari keridhaannya.®’

Syukur adalah sikap penuh rasa berterima kasih dan
penghargaan, dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia yang
tidak terbilang banyaknya yang dianugerahkan Allah kepada
Manusia. bersyukur sebenarnya sukap optimis dalam hidup,
senantiasa berharap kepada Allah. Oleh karena itu, bersyukur kepada
Allah hakikatnya bersyukur kepada diri sendri, karena manfaat yang
besar akan kembali kepada yang bersangkutan.®

Syukurnya seorang hamba berkisar atas tiga hal yang
apabila ketiganya tidak terkumpul, maka tidaklah dinamakan
bersyukur, yaitu: mengakui nikmat dalam batin, membicarakannya
secara lahir, dan menjadikannya sebagai sarana untuk taat kepada
Allah SWT. Jadi, syukur berkaitan erat dengan hati, lisan, dan
anggota badan. Hati untuk ma’rifah dan mahabbah, lisan untuk

memuja dan menyebut nama Allah dan anggota badan untuk

8 Noerhidayatullah, Insan Kamil: Metode Islam Memanusiakan Manusia, (Bekasi:
INTIMEDIA dan Nalar, 2002), cet ke-1, h. 102.

8 Anwar Masy’ari MA, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), cet ke-1, h. 157

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011) cet kw-2, h. 154
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menggunakan nikmat yang diterima sebagai sarana untuk
menjalankan ketaatannya kepada Allah SWT dan menahan diri dari
maksiat kepada-Nya.®

Syukur ini juga ada kaitannya dengan nikamat yang
diturunkan oleh Allah SWT. Dimana meliputi segala hal, baik
bersifat fitri seperti telinga, mata, dan hati yang memang dibawa

sejak lahir sebagaimana firman Allah:
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78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S., An-Nahl [16]:
78)%

Atau yang bersifat mendatang yakni segala kenikmatan
yang diterima oleh manusia dalam perjalanan hidupnya, dari tanam-
tanaman samapai binatang ternak, barang-barang logam dan lainnya

yang kesemuanya diperuntukkan dan dapat dimanfaatkan oleh

manusia. Allah berfirman:

8 Moh Amin, 10 Induk Akhlak Terpuji: Kiat Membina dan Mengembangkan Sumber Daya
Manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 1997), cet ke-1, h. 27
% Kementrian Agama RI, op.cit., h. 275
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33. Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka
adalah bumi yang mati. kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan
dari padanya biji-bijian, Maka daripadanya mereka makan.

34. Dan kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan
kami pancarkan padanya beberapa mata air,

35. Supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang
diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka tidak
bersyukur? (Q.S., Yasiin [36]: 33-35)"

Anak dididik untuk memiliki life skill (keterampilan hidup)
dan skill to life (keterampilan untuk hidup) yang merupakan rezeki
yang telah Allah siapkan. Setelah itu anak diajarkan untuk
bersyukur. Bersyukur terhadap apa yang dimilikinya, diterima atau
didapatkan dan tidak menharapkan apa yang bukan hagnya juga
mengajarkan agar jangan sampai sifat jelek atau tercela ada dalam
diri anak, seperi iri, dengki, dan tamak

d. Mendidik agar disukai Masyarakat (Social skill) dengan akhlakul
karimah

Akhlak adalah institusi yang bersemayam di hati tempat

munculnya tindakan-tindakan sukarela, tindakan yang benar atau

salah. Menurut tabi’atnya institusi tersebut siap menerima pengaruh

L Ibid, h. 442
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pembinaan yang baik, atau pembinaan salah kepadanya. Jika institusi
tersebut dibina untuk memilih keutamaan, kebenaran, cinta
kebaikan, cinta keindahan, dan benci keburukan. Maka, itu menjadi
trade mark-nya dan perbuatan-perbuatan yang baik muncul dari
padanya dengan mudah. Iltulah akhlak yang baik, seperti lemah
lembut, sabar, dermawan, berani, adil dan lain-lain.”
Menurut Aminuddin, Terdapat beberapa ciri dalam
perbuatan akhlak Islam, yaitu:®
1) Perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa yang menjadi
kepribadian seseorang
2) Perbuatan yang dilakukan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.
3) Perbuatan itu merupakan kehendak diri yang dibiasakan tanpa
paksaan
4) Perbuatan itu berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan al-Hadits
5) Perbuatan itu untuk berperilakuk terhadap Allah, manusia, diri
sendiri, dan makhluk lain.
Oleh karena itu, jika dalam diri dan jiwa anak Kita sudah

tertanam nilai-nilai akhlak al-karimah, maka orang akan senang

% Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim (Minhajul Muslim), (Jakarta: Darul Falah,
2006), cet ke-10, h. 217

% Aminuddin dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama
Islam, (Yogyakarta: Graha llmu dan Jakarta: UIEU-University Press, 2006), cet ke-1, h. 94
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bergaul dengan anak kita, seperti yang diperintahkan oleh Rasulullah
saw: “Berinteraksilah dengan manusia dengan akhlag yang baik.”
(HR. Bukhari)

Anak kita diberikan cerita tentang Rasulullah saw, supaya
muncul kebanggaan dan kekaguman kepada nabinya, yang pada
gilirannya menjadikan Rasulullah menjadi teladannya. Kalau anak
kita dapat meneladani Rasulullah saw, bererti mereka sudah
memiliki akhlag yang baik karena sebagaimana Kkita ketahui,
Rasulullah memiliki akhlag yang baik seperti pujian Allah di dalam

al-Quran:

P D
- SHP
M/»/ d’L"J"J /13
z z

“Sesungguhng/a engkau (Muhammad) berakhlaq yang agung.” (Q.S.,
Al-Qalam: 4)*

Islam membina penganutnya melalui rukun iman dan rukun
islam.®
1) Melalui pemahaman dan kesadaran akan apa yang terkandung
dalam rukun iman dan implementasinya dalam kehidupan
2) Melalui pengamalan terhadap rukun Islam dengan pemahaman
dan kesadaran yang benar diikuti internalisasi nilai rukun islam

dalam kehidupan harian

% Al-Quran, 68 (Al-Qalam): 4
% Aminuddin dkk, op.cit., h. 99-100
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3) Pembiasaan diri dengan nilai-nilai mulia dalam kehidupan sehari-
hari akan tertanam kuat menjadi jati diri

4) Memperbanyak membaca al-Qur’an, menggali dan memahami
maknanya untuk diamalkan

5) Memperbanyak hadits-hadits Rasulullah SAW untuk mengisi akal
pikiran, inspirasi bertindak dan berperilaku serta menjadi standart
dalam berakhlak mulia.

e. Menanamkan Nilai Kejujuran

Allah menjadikan langit dan bumi dengan benar. Dan la
pun juga meminta kepada manusia untuk membina hidupnya dengan
benar pula, yaitu kiranya mereka tidak berkata kecuali dengan benar,
dan tidak berbuat sesuatu kecuali dengan benar.

Kebingungan dan kecelakaan manusia berpangkal kepada
ketidaksadaran mereka terhadap dasar yang cukup jelas ini, serta
kedustaan yang menguasai nafsu dan pikiran mereka. Itulah mereka
yang jauh dari jalan lurus dan menjauhkan mereka dari kebenaran-
kebenaran yang seharusnya mereka pegang.*®

Menanamkan nilai kejujuran karena pangkal dari sebuah
kebaikan adalah kejujuran dan pangkal sebuah dosa adalah
kebohongan, karena dengan sekali berbohong maka selamanya akan

berbohong.

% Anwar Masy’ari MA, Akhlak Al-Qur’an, op.cit., h. 69
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Mendidik anak dengan mempertebal terus keimanan,
sampai harus merasakan kebersamaan dan pengawasan Allah kepada
mereka. Hasilnya, seorang budak penggembala kambing enggan
menjualkan kambing milik tuannya kepada Umar Al-Khattab lalu
mempersoalkan kembali "Di mana Allah ?" untuk dia melakukan hal
tersebut. Begitu juga kisah anak penjual susu yang menghalang niat
ibunya yang berhasrat mencampurkan air ke dalam susu. Inilah
teladan yang Kita perlu contohkan kepada anak - anak zaman
sekarang yang berada dalam persekitaran yang penuh dengan
maksiat.

Pembiasaan untuk berdoa dan memperhatikan orang-orang yang
berjasa

Membiasakan anak berdoa dalam hal apapun, kapan, dan
dimanapun, situasi kondisi apapun agat terpatri dalam benaknya
bahwa Allah lah satu-satunya tempat meminta pertolongan dan
permohonan. Karena doa adalah wujud kesederhanaan, kerendahan
hati manusia sebgai makhluk yang lemah tidak memiliki
kemampuan apa-apa, tidak akan bisa apa-apa tanpa karunia dan
pertolongan Allah.

Selain membiasaan anak untuk berdoa, anak juga harus
membiasakan dirinya untuk mendoakan orang lain, terutama oang

tua, karena orang tualah yang telah memberikan kasih sayangnya,
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mendidik kita mulai dari bayi sampai dewasa, membantu kita ketika
mash kecil, dan sebagai usaha untuk membalas jasa yang telah
diberikan kepada kita selama ini. Dalam hadits dijelaskan:
Diriwayatkan dari abu hurairah r.a. bahwa Allah SWT akan
meningkatkan derajat hamba-Nya yang shalih. Kemudian hamba tadi
bertanya, “wahai Allah, bagaimanakah aku dapat mencapai derajat
ini ? Allah SWT menjawab, k”karena doa permohonan ampun telah
dipanjatkan anakmu” (HR.Ahmad)

Berdasarkan hadits tersebut dapat diketahui bahwa berdo’a
untuk orang tua merupakan ibadah yang penting yang dapat terus
dilakukan bahkan ketika orang tua telah meninggal dunia. Kita dapat
berdo’a untuk orang tua kita paling tidak setelah tiap-tiap shalat
fardlu, karena amalan ini ringan dikerjakan tetapi sangat besar
manfaat bagi orang tua.

Allah SWT akan meninggikan derajat orang-orang yang
shalih di surga, dan sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits
diatas, derajat tersebut diberikan Allah karena do’a pemohonan
ampun atas dosa-dosa mereka dari anak mereka.”” Rasulullah SAW
bersabda:

“jika seseorang mati, maka putuslah semua amalnya, kecuali tiga hal

yang akan terus mengikutinya: 1) sedekah jariyah, 2) ilmu yang
bermanfaat, 3) anak shalih yang mendo’akannya” (HR. Muslim)

% Maulana Ahmed E. Bemat, Berbakti Kepada Orang Tua, (yogyakarta: Penerbit Cahaya
Hikmah, 2003), cet ke-1, h. 37-38
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Do’a seorang anak akan sampai kepada orang tuanya. Jika
seorang anak selalu berdo’a agar orang tuanya diampuni dosa-
dosanya dan ditinggikan derajatnya di akhirat, orang tua yang telah
meninggal akan mendapatkan manfaat yang besar dari do’a anaknya.
Karena orang tua adalh penyebab dari lahirnya anak-anak ke dunia
dan orang tua telah membesarkan dan mendidik mereka sehingga
mereka dapat berdo’a, maka do’a anak tersebut dicatat sebagai amal
jariyah.®

mengajak anak untuk peduli dengan lingkungan atau peka
terhadap situasi dan kondisi lingkungan sekitar tempat tingalnya
mulai dari menyantuni anak yatim, saling tolong menolong, saling
menasehati, dan semangat beramar ma’ruf nahi mungkar berlomba-
berlomba dalam kebaikan sebaik mungkin atau hanya sekedar
mendoakan mereka.

Walaupun sekadar doa dan mengambil berat terhadap
orang-orang yang beriman yang ada di sekitarnya baik yang ada
sekarang maupun yang telah mendahuluinya. Mendampingi orang -
orang soleh akan mempengaruhi akhlak si anak. Semoga mereka
membesar dengan penuh kebaikan dan memberi manfaat seperti para

salafussoleh.

Pengukuhan Iman

% \bid., h. 35
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Kata iman berasal dari kata ‘“amana-yu’minu-imanan” yang
berarti beriman, percaya, setia, aman, melindungi, dan menempatkan
(sesuatu) pada tempat yang aman. Sedangkan menurut syara’ adalah
mengakui dengan lian, membenarkan dengan hati dan mengajarkan
dengan anggota tubuh.*®

Menurut Aminuddin dalam bukunya Pendidikan Agama Islam
Untuk Perguruan Tinggi Umum menjelaskan bahwa pengertian yang
hakiki tentang iman dapat diambil dari penjelasan Nabi Muhammad
SAW melalui hadits yang diriwayatkan oleh bukhari dan muslim yang
artinya sebagai berikut:

“Iman adalah engkau percaya (membenarkan dan mengakui) kepada
Allah dan malaikat-Nya dan dengan menjumpai-Nya dan dengan Rasul-
Nya dan engkau percaya dengan hari berbangkit”100

Sang iman Tauhid, Nabi Ibrahim a.s. berkeinginan untuk
menegakkan persoalan tauhid terlebih dahulu. la telah menanamkan
tauhid ini dalam dirinya sebelum kepada ayah dan kaumnya. Nabi
Ibrahim a.s. senantiasa berada dalam pergelokan yang dahsyat dalam
dirinya, hingga ia mengetahui hakikat laa ilaha illallah.

Apabila Allah SWT hendak mengutus salah seorang Rasul. Dia

akan mengujinya dengan berbagai musibah, cobaan dan malapetaka,

% Nasiruddin Zuhri, Ensiklopedi Religi: Kata-Kata Serapan Asing Arab-Indonesia,
(Jakarta: Republik Penerbit, 2015), cet ke-1, h. 297-298.

10 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untu Perguruan Tinggi Umum, (Bogor:
Penerbit Ghalia dan UIEU [Universitas Indonesia Esa Unggul], 2005), cet ke-2, h. 78
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hingga ia mengetahui bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah serta tiada yang dapat menghidupkan dan mematikan selain Allah.

Allah berfirman:
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260. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah
berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku telah
meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)
Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu
cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas
tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.”
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S.,
Al-Bagarah [2]: 260)'**

Penganut paham rasional memahami ayat tersebut dalam arti
burung-burung itu dijinakkan oleh Nabi Ibrahim a.s., lalu masing-masing
burung diletakkan diatas empat bukit yang berbeda, setelah itu,
keempatnya dipanggil oleh Nabi Ibrahim, dan semua dating memenuhi
panggilannya. Ayat ini menurut mereka, bermaksud memberi contoh

betapa mudahnya Allah mengembalikan ruh ke jasad orang yang telah

101 Kementrian Agma RI, op.cit., h. 44
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wafat, sebagaimana mudahnya Nabi Ibrahim memanggil unggas yang
telah dijinakkannya itu.'%?

Ketika Nabi Ibrahim a.s. keluar menuju lautan, ia menemukan
mayat binatang yang dilemparkan ke tepi lautan. Serigala, binatang buas,
anjing dan burung memangsanya. Ibrahima.s. terdiam dengan penuh
penghayatan dan berkata: “Maha suci Allah, apakah Allah akan
menghidupkan mayat binatang ini kembali setelah disantap oleh binatang
buas itu ?”. Kemudian ia menoleh dan mengangkat kedua tangannya
seraya berucap” Wahai Rabbku perlihatkanlah kepadaku bagaimana
Engkau menghidupkan sesuatu yang telah mati?”. Lalu apakah Ibrahim
a.s. meragukan kekuasaan Allah ? kekuasaan Allah yang Maha Esa sudah
ditetapkan dan Ibrahim telah mengetahui hal itu. Bahkan dialah yang
mengajarkan kepada segenap manusia bahwa Allah SWT adalah Yang
Mha Kuasa dan dia pulalah yang dating membawa ilmu tauhid yang
murni.

Beginilah keimanan yang ada pada Nabi Ibrahim a.s. Keimanan
yang dimilikinya membuahkan hasil keyakinan. Dengan keyakinan inilah
timbul ketenangan dalam jiwa.

Inilah nilai pertama hasil dari iman yang kukuh. Iman yang

teguh menghasilkan keyakinan yang penuh, sehingga dengan keyakinan

tersebut timbul ketenangan yang menyeluruh. Orang yang tenaang

192 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah , h 564
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jiwanya tidak akan merasa bimbang dan akut akan urusan dunianya.

Malah dengan ketenangan yang dimiliki, seseorang mukmin akan lebih

kuat dan yakin dalam mengharungi cabaran dan dugaan di dunia ini.

Bahkan merekalah orang-orang yang akan pulang pada Allah SWT

dengan penuh ketenangan dan diridhoi oleh Allah.

Sebagaiman Muhammad Alim menjelaskan fungsi dan peranan
akidah (iman) dalam kehidupan umat manusia antara lain:'*

a. Menuntun dan mengembangkan dasar ketuhanan yang dimiliki
manusia sejak lahir, yaitu fitrah. Sehingga sepanjang hidupa manusia
membutuhkan agama dalam mencari keyakinan terhadap Tuhan.

b. Memberikan ketenangan dan ketentraman dalam jiwa. Agama sebagai
kebutuhan fitarh akan senantiasa menuntun dan mendorong manusia
untuk terus mencarinya. Akidah (iman) memberikan jawaban yang
pasti sehingga kebutuhan ruhaniyahnya dapat terpenuhi

c. Memberikan pedoman yang pasti. Keyakinan terhadap tuhan
memberikan arahan dan pedoman yang pasti sebab akidah

menunjukkan kebenaran keyakinan yang sesungguhnya.

1% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, op.cit. h. 132-131



